BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dikelas X
AKL-1 SMK Negeri 1 Limboto dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X
AKL-1 sebanyak 28 siswa, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Group to Group Exchange terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa mencapai tingkat ketuntasan belajar secara
klasikal berhasil terjadi pada siklus II.

Pada pengamatan observasi awal data hasil belajar siswa dari 28 orang
siswa, siswa yang menunjukkan hasil belajar dengan kategori tuntas berjumlah 9
orang siswa dengan presentase 32,14%, pada tindakan kelas siklus | hasil belajar
siswa yakni dari 28 orang siswa yang mencapai hasil belajar dengan kategori
tuntas berjumlah 18 orang siswa dengan presentase 64,28%, dan pada tindakan
siklus 1l meningkat menjadi 25 orang siswa dengan presentase 89,28% yang
tuntas atau mendapat nilai 80 keatas. Sehingga peningkatan hasil belajar siswa

dari siklus I ke siklus Il mencapai 25%.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Guru hendaknya menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran, guru
seharusnya membentuk kelompok secara heterogen, dan menumbuhkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.

2. Siswa hendaknya lebih termotivasi dalam proses pemeblajaran, siswa
sebaiknya terlibat aktif dalam pembelajaran, dan mampu mengemukakan
pendapatnya menggunakan bahasa lisan dengan lancar, serta menyimak

materi yang akan dipelajari selanjutnya.
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